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Abstract 

The implementation of Artificial Intelligence (AI) in the digitalization of Tahfidz Al-Qur'an learning management 

has brought significant improvements in enhancing the effectiveness and efficiency of the memorization process. 

AI technology enables personalized learning and real-time monitoring of students' memorization progress through 

features such as Automatic Speech Recognition (ASR), data-driven muraja’ah systems, and adaptive feedback. 

However, the implementation of AI faces major challenges, including infrastructure limitations, teacher readiness, 

and the need to uphold ethical standards and student data privacy in accordance with Maqasid Syariah principles. 

This study aims to explore the effectiveness of AI implementation in Tahfidz Al-Qur'an, identify its primary 

benefits, and formulate optimal strategies for adopting AI in Islamic educational institutions. The findings indicate 

that the combination of traditional talaqqi methods with AI technology can create a more adaptive and innovative 

learning system while preserving Islamic educational values. 
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Abstrak 

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam digitalisasi manajemen pembelajaran tahfidz Al-Qur'an telah membawa 

perubahan signifikan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses hafalan. Teknologi AI memungkinkan 

personalisasi pembelajaran dan pemantauan progres hafalan siswa secara real-time melalui fitur seperti pengenalan 

suara otomatis (Automatic Speech Recognition), sistem muraja’ah berbasis data, dan umpan balik adaptif. Namun, 

implementasi AI menghadapi tantangan besar seperti keterbatasan infrastruktur, kesiapan tenaga pendidik, serta 

perlunya menjaga etika dan privasi data siswa sesuai dengan prinsip Maqasid Syariah. Studi ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi efektivitas penerapan AI dalam tahfidz Al-Qur'an, mengidentifikasi manfaat utamanya, serta 

merumuskan strategi optimal dalam mengadopsi AI di lembaga pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kombinasi metode tradisional talaqqi dengan teknologi AI dapat menciptakan sistem pembelajaran yang 

lebih adaptif, inovatif, dan tetap mempertahankan nilai-nilai pendidikan Islam. 

 

Kata kunci: Kecerdasan Buatan, Tahfidz Al-Qur'an, Digitalisasi Pendidikan Islam, Maqasid Syariah, 

Pembelajaran Adaptif. 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam dunia pendidikan telah membawa banyak perubahan 

signifikan, termasuk dalam pendidikan Islam. Perkembangan teknologi kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence - AI) membuka peluang besar bagi digitalisasi manajemen sekolah, 

khususnya dalam proses pembelajaran tahfidz Al-Qur'an(Fahmi & Ulansari, 2024). AI 

mendukung pembelajaran tahfidz yang lebih terstruktur dan adaptif, sehingga siswa dapat 

mencapai target hafalan secara lebih efektif dan efisien(Tarteel AI Team, 2024). Pemanfaatan 

teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi hafalan, tetapi juga mendukung 



 

 
                                                 Educatio: Jurnal Ilmu Kependidikan 
                                               Vol. 20, No 2 Agustus 2025, hal. 253-265 

http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/edc 
 

                                                                                                   e-ISSN:  2527-9998 

 

Received: 17 April  2025                                                                        Educatio: Jurnal Ilmu Kependidikan I  254  
Revised: 9  Juli 2025  
Accepted: 02 Agutus 2025 
DOI: 10.29408/edc.v20i2.30044 

 

perkembangan individu siswa dengan pendekatan yang berbasis data dan adaptif terhadap 

kebutuhan mereka(Prestasi Global, 2024). 

Dalam konteks pembelajaran Al-Qur'an, teknologi berbasis digital telah terbukti 

memberikan dampak yang signifikan terhadap motivasi dan keterlibatan siswa. Menurut 

Artificial Intelligence Center Indonesia (2024), penerapan AI dalam pendidikan Islam mampu 

membuat proses belajar lebih menarik melalui elemen gamifikasi, tantangan interaktif, dan 

rekomendasi berbasis personalisasi, yang secara langsung meningkatkan minat dan komitmen 

siswa dalam menghafal Al-Qur'an(Artificial Intelligence Center Indonesia, 2024). Penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran berbasis teknologi mampu 

menciptakan ekosistem belajar yang kolaboratif, adaptif, dan inovatif, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap hasil akademik siswa(Saud, 2023). 

Beberapa platform berbasis AI seperti Ngaji.ai dan Tarteel telah membuktikan 

efektivitasnya dalam membantu siswa memahami dan menghafal Al-Qur'an dengan lebih 

konsisten dan efisien(Muhammad Ubaidilah, 2024). Teknologi seperti speech recognition 

memungkinkan deteksi kesalahan dalam bacaan, tajwid, dan makharijul huruf, sehingga siswa 

dapat menerima umpan balik real-time untuk memperbaiki kesalahan mereka secara 

mandiri(Aurora, 2024). Selain itu, fitur muraja'ah otomatis dalam aplikasi ini membantu siswa 

mengulang hafalan mereka sesuai dengan jadwal yang dipersonalisasi berdasarkan tingkat 

retensi masing-masing individu, sebagaimana yang dijelaskan dalam penelitian Nur Atmi 

(2023) yang menemukan tingkat efektivitas sebesar 86,20% dalam peningkatan kualitas hafalan 

di SMP Islam Terpadu Nurul Fikri Makassar(Atmi, 2023). 

Meskipun penerapan AI dalam pendidikan Islam memiliki potensi besar, tantangan tetap 

muncul dalam hal infrastruktur dan kesiapan sumber daya manusia(Times Indonesia, 2024). 

Fatkhul Hajri (2021) mengungkapkan bahwa banyak lembaga pendidikan Islam, khususnya di 

daerah terpencil, masih menghadapi hambatan dalam hal akses terhadap perangkat teknologi 

yang memadai dan keterbatasan jaringan internet. Kurangnya akses teknologi dan infrastruktur 

menjadi hambatan dalam implementasi optimal pembelajaran berbasis digital di berbagai 

wilayah(Hajri, 2023). Selain itu, kesiapan tenaga pendidik dalam mengadopsi teknologi AI juga 

menjadi faktor krusial yang harus diperhatikan agar teknologi ini tidak hanya diterapkan secara 

teknis, tetapi juga dapat diintegrasikan dengan baik ke dalam metode pendidikan Islam yang 

sesuai dengan nilai-nilai spiritual.(Aini, 2023). 

Dalam konteks pembelajaran tahfidz, AI telah membantu mengembangkan berbagai 

teknik penghafalan inovatif seperti penggunaan blok warna dalam aplikasi mobile untuk 

membantu siswa dalam mengelompokkan ayat-ayat berdasarkan struktur tertentu, yang terbukti 

efektif dalam meningkatkan retensi hafalan dan daya ingat siswa (Furqon, 2023). Selain itu, 

fitur analisis perkembangan hafalan berbasis data yang diterapkan dalam platform seperti 

Tarteel, memungkinkan guru dan siswa untuk melacak progres secara sistematis, memberikan 

wawasan yang mendalam terhadap pola pembelajaran yang paling efektif bagi setiap 

siswa.(SMPIT Al Uswah, 2024). 
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Penerapan AI dalam pendidikan Islam harus selaras dengan prinsip Maqasid Syariah untuk 

menjaga keseimbangan antara modernisasi dan nilai-nilai Islam(Kepri Pos, 2024a)(Kepri Pos, 

2024a). Zubair bin Amir Nur Rashid et al. (2019) menekankan bahwa penggunaan teknologi 

harus tetap berorientasi pada pengembangan akhlak dan pemahaman yang mendalam, serta 

menjaga nilai-nilai adab Islami yang telah diwariskan dari generasi ke generasi(Zubair bin Amir 

Nur Rashid et al., 2019). Dengan demikian, pendekatan yang diambil harus mempertimbangkan 

kolaborasi antara pendekatan tradisional talaqqi dengan teknologi AI untuk memastikan bahwa 

aspek spiritual tetap menjadi inti dalam proses pendidikan tahfidz Al-Qur'an(Latifah et al., 

2021). 

Berdasarkan uraian di atas, digitalisasi manajemen sekolah berbasis AI memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan minat dan kualitas hafalan Al-Qur'an siswa. AI dengan fitur pengenalan 

suara otomatis (Automatic Speech Recognition) mampu mendeteksi kesalahan bacaan, tajwid, 

dan makharijul huruf serta memberikan umpan balik secara real-time. Kolaborasi metode 

talaqqi dengan teknologi AI menciptakan sistem pembelajaran yang lebih adaptif dan 

terstruktur, di mana siswa dapat mengakses materi hafalan kapan saja dan di mana saja melalui 

platform digital(Kemendikbudristek, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

penerapan AI dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur'an serta mengevaluasi efektivitasnya dalam 

meningkatkan capaian hafalan siswa dengan tetap mempertahankan nilai-nilai pendidikan 

Islam. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

(library research) untuk mengeksplorasi implementasi kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) dalam digitalisasi manajemen pembelajaran tahfidz Al-Qur'an. Studi 

kepustakaan dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menganalisis berbagai sumber ilmiah 

yang relevan tanpa perlu melakukan pengumpulan data primer langsung. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran mendalam mengenai penerapan AI dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur’an serta 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber 

terpercaya, antara lain: 

a. Jurnal Ilmiah Terindeks (DOAJ, Scopus, dan Google Scholar) yang membahas 

penerapan AI dalam pendidikan Islam. 

b. Laporan dan Studi Kasus dari platform berbasis AI seperti Ngaji.ai dan Tarteel 

terkait efektivitas penerapan teknologi dalam pembelajaran tahfidz. 

c. Buku dan Artikel Ilmiah yang membahas digitalisasi pendidikan Islam serta 

tantangan yang dihadapi dalam penerapan teknologi di lembaga pendidikan Islam. 
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d. Sumber Resmi Lembaga Pendidikan seperti laporan tahunan dan publikasi dari 

institusi pendidikan Islam yang telah mengadopsi teknologi AI. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui proses berikut: 

a. Identifikasi Literatur: Pemilihan sumber-sumber yang relevan dengan topik 

penelitian dari database akademik seperti Google Scholar, DOAJ, dan perpustakaan 

digital universitas. 

b. Evaluasi Kritis: Analisis isi dari setiap sumber yang dipilih untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam terkait efektivitas dan tantangan implementasi AI. 

c. Klasifikasi Data: Pengelompokan informasi berdasarkan kategori seperti manfaat, 

tantangan, dan rekomendasi untuk penerapan AI dalam tahfidz Al-Qur'an. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan induktif, yaitu dengan: 

a. Reduksi Data: Memilih informasi yang relevan dari berbagai sumber untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian. 

b. Penyajian Data: Menyusun data dalam bentuk narasi yang sistematis untuk 

memudahkan pembahasan dan pengambilan kesimpulan. 

Penarikan Kesimpulan: Melakukan interpretasi terhadap temuan yang diperoleh dan 

menyusun rekomendasi yang aplikatif bagi lembaga pendidikan Islam dalam mengadopsi AI. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peran Kecerdasan Buatan dalam Meningkatkan Efektivitas dan Efisiensi Pembelajaran 

Tahfidz Al-Qur'an 

Kecerdasan buatan (AI) telah membawa perubahan signifikan dalam pembelajaran 

tahfidz Al-Qur'an dengan meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses hafalan. 

Teknologi seperti Automatic Speech Recognition (ASR) memungkinkan siswa 

mendapatkan umpan balik real-time terkait kesalahan bacaan, tajwid, dan makharijul 

huruf, yang mempercepat proses penghafalan(Syaifullah, 2024). Selain itu, fitur 

personalized learning membantu menyesuaikan jadwal hafalan dengan tingkat 

kemampuan siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih terstruktur dan efektif(Bice et 

al., 2017). 

Beberapa platform seperti Ngaji.ai dan Tarteel telah terbukti meningkatkan kualitas 

hafalan siswa dengan menyediakan fitur gamifikasi, sistem penjadwalan muraja’ah 

berbasis data, serta pemantauan perkembangan yang sistematis(Cloud Computing 

Indonesia, 2024). Studi oleh Mustaffa (2024) menunjukkan bahwa 90% responden 

mengakui AI mempermudah pencarian informasi, dan 100% setuju AI memudahkan 

proses pembelajaran. Selain itu, 85,5% responden menyatakan AI membantu dalam 

mencari informasi terkait Al-Qur’an dan Hadith, yang menunjukkan bahwa teknologi 
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berbasis AI dapat berkontribusi dalam meningkatkan keterlibatan dan efektivitas dalam 

proses menghafal(Antarabangsa et al., 2024). 

Dari sisi efisiensi, AI memungkinkan guru untuk fokus pada aspek pembinaan 

moral dan motivasi siswa, sementara teknologi mengotomasi penilaian dan pemantauan 

hafalan. Akses fleksibel ke materi hafalan kapan saja dan di mana saja juga menjadi faktor 

utama dalam mendukung efektivitas pembelajaran. 

Namun, penerapan AI dalam pembelajaran tahfidz menghadapi beberapa 

tantangan, terutama terkait infrastruktur dan kesiapan SDM. Banyak lembaga pendidikan 

Islam di daerah terpencil masih mengalami keterbatasan akses teknologi dan jaringan 

internet yang memadai. Selain itu, kesiapan guru dalam memahami dan memanfaatkan 

teknologi ini menjadi faktor penentu keberhasilan implementasi AI dalam pendidikan 

Islam(Najib, n.d.). 

Pendekatan terbaik dalam implementasi AI harus tetap memperhatikan prinsip 

Maqasid Syariah, yang memastikan bahwa penggunaan teknologi selaras dengan tujuan 

pendidikan Islam, yaitu membentuk karakter dan akhlak yang sesuai dengan ajaran 

Islam(Mutaufiq, 2023). Integrasi antara metode talaqqi tradisional dan AI menjadi solusi 

yang dapat diterapkan untuk menjaga keseimbangan antara teknologi modern dan nilai-

nilai spiritual Islam. 

2. Manfaat AI dalam Personalisasi dan Pemantauan Progres Hafalan Siswa 

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur'an 

memberikan manfaat signifikan dalam personalisasi dan pemantauan progres siswa. 

Teknologi ini memungkinkan pembelajaran yang lebih adaptif sesuai dengan kebutuhan 

individu serta pemantauan perkembangan hafalan secara real-time(Riantory & Pujiyanto, 

2024). 

a. Personalisasi Pembelajaran 

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur'an 

memungkinkan penyesuaian proses hafalan sesuai dengan kemampuan individu 

siswa. Melalui analisis pola bacaan, AI dapat memberikan umpan balik real-time 

dan menyusun jadwal muraja’ah yang adaptif. Platform seperti Ngaji.ai 

menyediakan materi pembelajaran lengkap, mulai dari pengenalan hingga 

pendalaman, serta penilaian akurat menggunakan teknologi AI(Ngaji.ai, 2024). 

emikian pula, Tarteel.ai menawarkan fitur interaktif yang membantu memperbaiki 

bacaan Al-Qur'an, tajwid, hingga tahfidz, memberikan pengalaman belajar yang 

mirip dengan berhadapan langsung dengan seorang guru secara virtual(wafa 

Indonesia, 2024). 

b. Pemantauan Progres Hafalan 

Teknologi AI menyediakan fitur dashboard monitoring berbasis data yang 

memungkinkan guru dan orang tua untuk memantau perkembangan hafalan siswa 

dengan lebih akurat. Fitur speech recognition yang terintegrasi dalam sistem ini 

membantu siswa mendeteksi kesalahan bacaan secara real-time, sehingga dapat 
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meningkatkan akurasi dan konsistensi hafalan. Penelitian di SMP Islam Terpadu 

Nurul Fikri Makassar menunjukkan bahwa penerapan metode muraja’ah yang 

terstruktur, didukung oleh pemantauan yang sistematis, mampu meningkatkan 

kualitas hafalan dengan tingkat efektivitas hingga 86,20%(Atmi, 2023). 

c. Efisiensi dalam Evaluasi Hafalan 

AI mengotomasi proses evaluasi hafalan sehingga lebih objektif dan 

konsisten, mengurangi beban guru, dan memungkinkan mereka lebih fokus pada 

aspek pembinaan spiritual. AI juga mampu mendeteksi kesalahan bacaan dengan 

akurasi tinggi, sehingga siswa mendapatkan koreksi yang lebih cepat dan 

tepat(wafa Indonesia, 2024). 

d. Tantangan Implementasi 

Beberapa tantangan dalam implementasi AI meliputi keterbatasan 

infrastruktur teknologi, kesiapan tenaga pendidik, serta perlunya menjaga etika dan 

privasi data siswa agar tetap sesuai dengan prinsip Maqasid Syariah(Jowallah, 

2023). 

3. Tantangan dalam Implementasi AI pada Pembelajaran Tahfidz 

Meskipun kecerdasan buatan (AI) menawarkan berbagai manfaat dalam 

pembelajaran tahfidz Al-Qur’an, implementasinya masih menghadapi sejumlah 

tantangan signifikan. Tantangan ini terutama terkait dengan infrastruktur teknologi, 

kesiapan sumber daya manusia (SDM), serta aspek etika dan nilai-nilai Islam yang perlu 

dijaga dalam penerapannya(Manado et al., n.d.). 

a. Keterbatasan Infrastruktur Teknologi 

Penerapan kecerdasan buatan (AI) di lembaga pendidikan Islam menghadapi 

tantangan signifikan, terutama terkait keterbatasan infrastruktur teknologi, kesiapan 

sumber daya manusia (SDM), serta biaya implementasi yang relatif tinggi. 

Penelitian menunjukkan bahwa banyak pesantren, terutama di daerah terpencil, 

masih mengalami kesulitan dalam mengadopsi teknologi digital akibat keterbatasan 

perangkat pendukung seperti komputer, tablet, dan akses internet yang 

stabil(Isnaini et al., 2024). Selain itu, kurangnya pelatihan bagi tenaga pendidik juga 

menjadi faktor penghambat utama dalam pemanfaatan teknologi AI secara 

optimal(Pilarkebangsaan, 2024). 

b. Kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Penerapan AI dalam pendidikan tahfidz membutuhkan guru yang tidak hanya 

memiliki pemahaman agama yang kuat tetapi juga keterampilan dalam 

mengoperasikan teknologi digital. Sayangnya, banyak tenaga pendidik yang belum 

memiliki literasi teknologi yang memadai, sehingga pemanfaatan AI belum 

optimal. Program pelatihan dan pendampingan diperlukan untuk memastikan 

bahwa AI dapat diterapkan secara efektif dalam mendukung proses pembelajaran 

tahfidz (Hanif et al., 2024). 

c. Adaptasi Metode Pembelajaran Tradisional 
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Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur’an 

menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam mempertahankan metode 

tradisional seperti talaqqi dan hafalan manual. Integrasi AI dengan metode 

konvensional memerlukan pendekatan yang hati-hati agar tidak menghilangkan 

esensi spiritual dan adab dalam belajar Al-Qur'an. Oleh karena itu, penggunaan AI 

harus sejalan dengan prinsip Maqasid Syariah dan mempertimbangkan keterbatasan 

infrastruktur teknologi serta kesiapan tenaga pendidik dalam mengoperasikan 

sistem berbasis digital(Riantory & Pujiyanto, 2024). 

d. Keamanan Data dan Etika Penggunaan AI 

Tantangan lainnya adalah perlindungan data pribadi siswa dalam penggunaan 

platform berbasis AI. Aspek privasi dan etika penggunaan data menjadi perhatian 

penting agar teknologi ini tidak disalahgunakan atau bertentangan dengan prinsip 

Islam terkait keamanan informasi(UIN Sunan Kalijaga, 2023). 

4. Integrasi Metode Tradisional Talaqqi dengan Teknologi AI dalam Pembelajaran Tahfidz 

Al-Qur'an 

Integrasi metode tradisional talaqqi dengan kecerdasan buatan (AI) dalam 

pembelajaran tahfidz Al-Qur’an menjadi tantangan sekaligus peluang besar dalam dunia 

pendidikan Islam. Metode talaqqi yang telah digunakan selama berabad-abad berfokus 

pada pembelajaran langsung antara guru dan siswa, yang menekankan pada aspek 

spiritual, kedekatan emosional, dan akhlak dalam proses hafalan(Riantory & Pujiyanto, 

2024). Sementara itu, AI menawarkan keunggulan dalam hal efisiensi, personalisasi, dan 

pemantauan progres yang berbasis data(Jurnal STIT MAA, 2021) 

a. Keunggulan Integrasi AI dengan Metode Talaqqi 

Integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur'an dapat 

melengkapi metode tradisional talaqqi tanpa menggantikan peran utama guru. 

Teknologi seperti speech recognition memungkinkan siswa berlatih secara mandiri 

dengan mendapatkan umpan balik instan terkait kesalahan bacaan. Misalnya, 

aplikasi berbasis Android yang memanfaatkan Google Speech API telah 

dikembangkan untuk membantu pengguna menghafal Al-Qur'an dengan 

memberikan penilaian terhadap hafalan mereka(Assisi et al., 2022). Selain itu, 

model Wav2vec2.0 digunakan untuk menghasilkan transkripsi bacaan Al-Qur'an 

secara otomatis, sehingga sistem dapat mengidentifikasi jenis kesalahan bacaan, 

seperti kesalahan pada harakat dan huruf(Syaifullah, 2024). Dengan demikian, AI 

dapat meningkatkan efektivitas waktu belajar dan membantu siswa dalam 

meningkatkan kualitas hafalan mereka secara lebih cepat dan terstruktur. 

b. Tantangan dalam Penggabungan Metode 

Meskipun AI menawarkan berbagai kemudahan, ada tantangan dalam 

penggabungan metode ini, di antaranya: 

1) Resistensi terhadap Perubahan: Beberapa guru dan lembaga pendidikan 

masih merasa khawatir bahwa penerapan AI dapat mengurangi keterlibatan 
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langsung antara guru dan siswa, yang dianggap sebagai kunci dalam 

keberhasilan hafalan(Najib, n.d.). 

2) Keseimbangan antara Teknologi dan Spiritualitas: AI lebih menekankan pada 

aspek teknis hafalan seperti ketepatan bacaan dan retensi, sementara metode 

talaqqi menanamkan nilai-nilai ruhiyah dan akhlak yang mendalam dalam 

diri siswa. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan harus tetap 

memperhatikan dimensi spiritual dalam setiap penggunaan 

teknologi(Riantory & Pujiyanto, 2024). 

c. Strategi Optimalisasi Integrasi AI dan Talaqqi 

Agar integrasi AI dengan metode talaqqi dapat berjalan efektif, beberapa 

strategi yang dapat diterapkan adalah pendekatan hybrid, pelatihan guru, dan 

keterlibatan orang tua. Pendekatan hybrid menggabungkan sesi talaqqi langsung 

dengan penggunaan aplikasi AI sebagai alat bantu untuk pengulangan hafalan 

secara mandiri, memungkinkan siswa memanfaatkan keunggulan teknologi tanpa 

mengesampingkan interaksi langsung dengan guru(Rahmanto, I., Nugroho, S., & 

Fadilah, 2023). Selain itu, peningkatan kapasitas guru dalam memanfaatkan 

teknologi AI sangat diperlukan untuk memastikan bahwa teknologi ini dapat 

digunakan sebagai alat bantu yang memperkuat metode pembelajaran 

tradisional(Riantory & Pujiyanto, 2024). Peran orang tua juga penting dalam 

mendukung efektivitas pembelajaran dengan menggunakan teknologi untuk 

memantau dan membimbing anak di rumah(UIN Sunan Kalijaga, 2023). 

5. Strategi Implementasi AI dalam Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Sesuai dengan Prinsip 

Maqasid Syariah 

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur’an harus 

dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip Maqasid Syariah, yaitu menjaga agama 

(hifz al-din), akal (hifz al-'aql), jiwa (hifz al-nafs), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz 

al-mal)(Ahmed, 2023). Implementasi AI yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip ini 

dapat berisiko menghilangkan nilai spiritual dan adab yang menjadi inti dari pendidikan 

Islam(Al-Khatib, 2022). 

a. Pendekatan Berbasis Nilai Islam 

Agar AI dapat diterapkan secara efektif dan sesuai dengan nilai-nilai Islam, 

beberapa pendekatan yang dapat dilakukan antara lain: 

1) Memastikan AI Mendukung Pembentukan Karakter Islami: Teknologi harus 

dirancang untuk tidak hanya meningkatkan keterampilan hafalan tetapi juga 

menanamkan adab Islami dalam proses pembelajaran. Aplikasi berbasis AI 

dapat diintegrasikan dengan fitur yang memotivasi siswa untuk mengamalkan 

nilai-nilai seperti keikhlasan, kesabaran, dan disiplin dalam menghafal Al-

Qur’an(M.Erwinsyah Nasution & Idris Siregar, 2024). 
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2) Menjaga Interaksi Guru dan Siswa: AI tidak boleh menggantikan peran guru 

dalam memberikan bimbingan spiritual. Oleh karena itu, teknologi harus 

difungsikan sebagai alat pendukung yang memperkuat metode talaqqi dan 

bukan menggantikannya(Tuban, 2025). 

b. Pengembangan Teknologi Berbasis Etika Islami 

Strategi implementasi AI harus memperhatikan aspek etika dan privasi yang sesuai 

dengan ajaran Islam, seperti: 

1) Keamanan Data Siswa: Perlindungan terhadap informasi pribadi siswa harus 

menjadi prioritas utama agar tidak disalahgunakan atau bertentangan dengan 

nilai-nilai Islam(Smart Lawyer, 2024). 

2) Konten yang Sesuai dengan Syariah: Algoritma AI yang digunakan harus 

dikembangkan dengan memperhatikan kesesuaian konten dengan tuntunan 

syariat, sehingga tidak ada unsur yang bertentangan dengan ajaran Islam 

dalam proses pembelajaran(Madh, 2024). 

c. Sinergi dengan Kebijakan Pendidikan Islam 

Dukungan dari lembaga pendidikan Islam dalam mengembangkan kebijakan 

yang mendukung pemanfaatan AI sangat penting. Beberapa langkah yang dapat 

diambil meliputi: 

1) Pelatihan Guru dan Siswa: Program pelatihan tentang pemanfaatan AI sesuai 

dengan prinsip Islam sangat penting untuk memastikan penggunaan teknologi 

yang bertanggung jawab. Misalnya, Universitas Negeri Yogyakarta telah 

mengadakan pelatihan AI inovasi pembelajaran untuk guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI), bertujuan membekali guru dengan keterampilan 

memanfaatkan teknologi AI dalam proses pengajaran(Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2024). 

2) Keterlibatan Ulama dan Ahli Teknologi: Kolaborasi antara ulama dan ahli 

teknologi diperlukan untuk menciptakan sistem pembelajaran yang sesuai 

dengan tuntunan agama dan tetap mengikuti perkembangan zaman. Artikel di 

Kepri Pos menyoroti perlunya kolaborasi ini untuk memastikan penggunaan 

AI tetap sesuai dengan prinsip-prinsip syariah(Kepri Pos, 2024b). 

 

SIMPULAN  

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur'an terbukti 

meningkatkan efektivitas hafalan melalui personalisasi pembelajaran dan pemantauan progres 

secara real-time. Teknologi AI, seperti speech recognition dan sistem muraja’ah berbasis data, 

membantu siswa dalam memperbaiki hafalan secara mandiri. Namun, implementasinya masih 

menghadapi tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, kesiapan tenaga pendidik, serta 

perlunya menjaga etika dan privasi sesuai prinsip Maqasid Syariah. Integrasi AI dengan metode 

talaqqi menjadi solusi ideal untuk menjaga keseimbangan antara modernisasi dan nilai-nilai 
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Islam. Oleh karena itu, dukungan infrastruktur, pelatihan guru, dan kebijakan yang tepat 

diperlukan agar AI dapat diterapkan secara efektif dalam pendidikan tahfidz. 
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